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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang Masalah 

 

     Pembangunan ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan tingkat kesejahteraan dalam suatu negara. Terdapat banyak aspek 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya aspek keuangan. Keuangan suatu negara 

menjadi tolak ukur maju atau tidaknya perekonomian negara. Salah satu penggerak 

perekonomian adalah  sektor perbankan.  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah  bank adalah suatu 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat umum sebagai dana 

cadangan dan menyalurkannya kepada masyarakat pada umumnya sebagai 

perkreditan atau bentuk-bentuk lain untuk mengusahakan kehidupan masyarakat 

agar lebih baik dan sejahtera. Di Indonesia, industri perbankan saat ini semakin 

marak dengan adanya bank syariah. Salah satu cara untuk mengurangi 

ketergantungan umat Islam pada pengajaran moneter konvensional adalah melalui 

bank syariah. Bank syariah adalah bank yang menjalankan latihan atau 

operasionalnya sesuai dengan aturan syariah Islam, khususnya yang berkaitan 

dengan bagaimana umat Islam melakukan muamalah (LSPP, 2014). 

Perkembangan bank syariah di Indonesia saat ini terbilang sangat pesat 

mengingat mayoritas penduduk Indonesia yang merupakan muslim, sehingga 

sangat memungkinkan adanya peningkatan dalam menggunakan jasa perbankan 
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syariah. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, 

bank syariah di Indonesia saat ini tercatat sebanyak 13 bank umum syariah, , yakni 

PT.Bank Aceh SYariah, PT.BPD Riau Kepri Syariah, PT.BPD Nusa Tenggara 

Barat Syariah, PT.Bank Muamalat Indonesia, PT.Bank Victoria Syariah, PT.Bank 

Jabar Banten Syariah, PT.Bank Syariah Indonesia, Tbk, PT.Bank Mega Syariah, 

PT.Bank Panin Dubai Syariah, PT.Bank Syariah Bukopin, PT.BCA Syariah, 

PT.Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah,Tbk, dan PT Bank Aladin 

Syariah, Tbk (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Salah satu diantara bank umum 

syariah di Indonesia adalah Bank Mega Syariah. Sebelum diakuisisi oleh CT Corp 

melalui Mega Corpora pada tahun 2001 dan bertransformasi menjadi PT Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada tahun 2004, Bank Mega Syariah adalah PT 

Bank Umum Tugu, anak perusahaan Asuransi Tugu. Pada tanggal 25 Agustus 

2004, PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) mulai beroperasi sebagai bank 

syariah. Nama bank ini diubah menjadi PT Bank Mega Syariah pada tanggal 2 

November 2010 (Bank Mega Syariah,2023). 

Sejak tahun 2009, Bank Mega Syariah (BMS) telah mendapat izin sebagai 

Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS-BPIH). Bank 

Mega Syariah juga menjadi mitra investasi Badan Pengelola Keuangan Haji 

(BPKH) dan mengawasi pengelolaan Dana Haji. Bank Mega Syariah (BMS) juga 

menjadi mitra pemerintah dalam pengelolaan rekening milik Satuan Kerja 

Lingkup Kementerian Negara/Lembaga dan dapat menerima pembuatan rekening 
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pengeluaran, rekening penerimaan, dan rekening lainnya milik Satuan Kerja 

Lingkup Kementerian Negara/Lembaga. Selanjutnya, masyarakat dapat 

memberikan wakaf uang kepada Bank Mega Syariah, yang selanjutnya akan 

menyerahkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) yang terhormat. Bank Mega 

Syariah dapat menjangkau pasar dalam dan luar negeri dengan mengembangkan 

jaringan bisnisnya dan memperoleh izin sebagai Bank Devisa. Bank Mega Syariah 

memahami bahwa para pelanggannya memerlukan sebuah institusi perbankan 

berbasis syariah yang memiliki kemampuan untuk mengelola berbagai jenis 

transaksi dalam valuta asing dengan efisien dan sesuai prinsip-prinsip Islam.   

Kembali kepada tujuan perbankan, dimana semakin ketatnya persaingan 

antara bank syariah dan bank konvensional, mengharuskan bank syariah selalu 

meningkatkan kinerjanya dengan baik agar dapat bersaing dalam pasar perbankan 

nasional di Indonesia dan tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat 

dan efisien. Indikator atau rasio yang biasanya digunakan seluruh perbankan dalam 

mengukur perkembangan kinerjanya adalah rasio profitabilitas.  

        Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan/memperoleh 

laba secara efektif dan efisien, serta indikator yang paling tepat dalam mengukur 

kinerja keuangan. Profabilitas ini menggambarkan kinerja fundamental 

perusahaan yang ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan 

dalam memperoleh laba. Salah satu cara untuk menerapkan rasio profitabilitas 

adalah dengan membandingkan berbagai elemen dalam laporan keuangan 
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(Kasmir, 2019). Dengan adanya analisis rasio profitabilitas manajemen dapat 

mengetahui posisi keuangan, kinerja keuangan, dan kekuatan keuangan yang 

dimiliki perusahaan, analisis rasio profitabilitas ini sangat berguna bagi 

perusahaan dan manajemennya. 

 Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan membandingkan 

kinerja profitabilitas perbankan salah satunya ialah Return On Assets (ROA). ROA 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan total asset 

yang dimilikinya. ROA sering digunakan untuk mengukur kinerja sebuah 

perbankan karena sebagian besar aset dimiliki berasal dari uang yang telah 

dikumpulkan dari nasabah atau dana pihak ketiga (DPK). Semakin besar ROA 

menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena keuntungan yang diperoleh 

semakin besar serta semakin baik bank dalam mengelola asetnya (Sunaryo & Isna 

K, 2012). Jika ROA meningkat berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh 

pemegang saham. 

Alasan dipilihnya ROA karena rasio tersebut merupakan rasio utama yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu bank ataupun bank syariah. Ada 

beberapa faktor yang memengaruhi naik turunnya nilai ROA, di antaranya adalah 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). 
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Financing to Deposit Ratio (FDR), rasio ini diterapkan untuk menilai 

kemampuan bank untuk segera memenuhi permohonan kredit publik serta 

pembayaran utang jangka pendek kepada deposan. Bank yang tidak likuid 

ditunjukkan dengan angka rasio yang tinggi. FDR adalah rasio yang 

membandingkan jumlah dana yang ditawarkan dengan jumlah simpanan 

masyarakat (Pravasanti, 2018). Financing to Deposit Ratio (FDR) 

mengungkapkan berapa besar Dana Pihak Ketiga (DPK) yang digunakan untuk 

pembiayaan. (Setiadi, 2010) menyatakan bahwa semakin tinggi Financing to 

Deposit Ratio (FDR) akan semakin tinggi tingkat keuntungan perusahaan karena 

penempatan dana berupa pembiayaan yang diberikan semakin meningkat pula. 

Begitupun juga sebaliknya, semakin rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) 

akan semakin rendah tingkat keuntungan perusahaan karena penempatan dana 

berupa pembiayaan yang disalurkan semakin menurun, sehingga pendapatan 

bunga semakin menurun pula. Standar FDR yang baik mienurut Pieraturan Bank 

Indioniesia adalah s iebiesar 75%-85%. Hal t iersiebut dikarienakan FDR m ierupakan 

pierbandingan antara jumlah piembiayaan yang disalurkan d iengan dana pihak 

kietiga yang dihimpun iol ieh bank, siehingga tietap harus ada dana yang disimpan 

iol ieh bank. iOl ieh siebab itu, bank p ierlu m ienjaga rasiio FDR agar tidak t ierlalu tinggi 

dan tidak tierlalu riendah. 

Sielain tingkat Financing tio Diepiosit Rati io (FDR) yang b ierpieran pienting 

dalam iopierasi ional bank dimana kiegiatan bank yaitu mienyalurkan dana, bank juga 
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pierlu miempierhatikan manajiem ien risikio kr iedit. Manajiem ien risikio kriedit 

m ielibatkan ievaluasi, piengieliolaan, dan mitigasi risikio yang tierkait diengan 

piembiayaan kiepada nasabah.  

Capital Adiequacy Ratiio (CAR) adalah s iebuah rasi io yang m iempierlihatkan 

banyaknya siebuah aktiva bank yang miengandung risikio (piembiayaan, pienyiertaan 

dan surat bierharga sierta tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari m iodal siendiri 

yang dimiliki bank dan dari sumb ier luar bank s iepierti dana masyarakat, pinjaman 

dan lain-lain (Mundrajad Kunc iorio & Suhardjionio, 2002). Siemakin tinggi rasi io 

Capital Adiequacy Ratiio (CAR) siemakin baik bank mienanggung siebuah r iesik io 

pinjaman maciet dan bierdampak pada pieningkatan kiepiercayaan masyarakat yang 

pada akhirnya akan mieningkatkan pr iofitabilitas p ierusahaan (Rasyidin, 2016).  

Hal ini dikarienakan diengan m iodal yang b iesar, manaj iemien bank sangat 

l ieluasa dalam m ieniempatkan dananya kiedalam aktivitas yang m ienguntungkan 

dalam rangka mieningkatkan pr iofitabilitas s iehingga pada akhirnya m ieningkatkan 

pula Rieturn iOn Assiet (RiOA) suatu p ierusahaan (Lukman, 2009). 

Siesuai k iet ientuan Bank Ind ioniesia dalam PBI N io. 21.3.2001, Capital 

Adiequacy Ratiio (CAR) masing-masing bank harus 8%. Jika suatu bank dapat 

m iemienuhi kiebutuhan pierm iodalannya, maka bank t iersiebut dianggap siehat dan 

mampu mienghasilkan priofitabilitas yang maksimal.  
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Berdasarkan pembahasan diatas penelitian ini di dukung oleh teori sinyal 

atau Signalling Theory. menurut Brigham dan Houston sinyal atau isyarat suatu 

tindakan yang diambil suatu manajemen perusahaan untuk memberikan petunjuk 

bagi investor tentang bagaimana suatu perusahaan memandang kinerja 

perusahaan. Teori sinyal atau Signalling Theory menjelaskan mengapa suatu 

perusahaan menpunyai dorongan yang kuat untuk memberikan informasi 

mengenai laporan keuangannya kepada pihak eksternal. Dorongan dari perusahaan 

ini bertujuan untuk memberi suatu informasi karena adanya asimetri informasi 

antara perusahaan dengan pihak luar (eksternal) (E.F. Brigham & J.F. Houston, 

2009). Teori ini berkaitan dengan FDR, CAR dan ROA sebab dengan adanya 

informasi terkait laporan keuangan maka pengguna laporan keuangan maupun 

masyarakat dapat menganalisis kinerja keuangan. 

Namun pada kenyataan di lapangan, tidak semua teori yang telah diutarakan 

diatas mengenai pengaruh FDR dan CAR berbanding lurus terhadap ROA sesuai 

dengan bukti yang tersedia. Seperti yang sudah terjadi dalam perkembangan PT. 

Bank Mega Syariah periode 2013- 2022, terdapat ketidaksesuaian antara teori 

dengan bukti empiris yang terdapat dalam laporan keuangan PT. Mega Syariah 

periode 2013- 2022.  

Adapun data mengenai pergerakan rasio keuangan PT. BJBS periode 2013-

2022 bisa disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. 1  

Perkembangan Financing to Depiosit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. 

Bank Mega Syariah Periode 2013 – 2022 ( dalam Presentase ) 

       Sumber: www.megasyariah.co.id laporan tahunan PT. Bank Mega Syariah 

 

 kietierangan : 

  = m iengalami pieningkatan dari tahun s iebielumnya  

  = m iengalami pienurunan dari tahun siebielumnya  

 

Tabel yang diberi warna merah menunjukkan ketidaksesuaian antara teori 

dan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Bierdasarkan tab iel di atas bahwa 

Financing tio Diepiosit Ratiio (FDR), Capital Adiequacy Ratiio (CAR) dan Rieturn ion 

Assiets (RiOA) PT. Bank Miega Syariah sietiap tahunnya miengalami fluktuasi. pada 

tahun 2014 Financing tio Diepiosit Ratiio (FDR) dan Capital Adiequacy Ratiio (CAR) 

TAHUN 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR)  

X1 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

X2 

Return on Assets 

(RiOA)  

Y 

2013 93,37   12,99   2,33   

2014 93,61  19,26  0,29  

2015 98,49  18,47  0,30  

2016 95,24  23,53  2,63  

2017 91,05  22,19  1,56  

2018 90,88  20,54  0,93  

2019 94,53  19,96  0,89  

2020 63,94  24,15  1,74  

2021 62,84  25,59  4,08  

2022 54,63  26,99  2,59  

http://www.megasyariah.co.id/
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m iengalami kienaikan siebiesar 93,61%, dan 19,26% s iedangkan Rieturn ion Assiets 

(RiOA) m iengalami pienurunan dari 2,33% m ienjadi 0,29%. 

Pada tahun 2015 Financing tio Diepiosit Ratiio (FDR) dan R ieturn ion Assiets 

(RiOA) m iengalami kienaikan dari 93,61% dan 0,29% m ienjadi 98,49% dan 0,30%. 

Namun b ierbanding tierbalik diengan Capital Adiequacy Ratiio (CAR) yang 

m iengalami pienurunan dari 19,26% mienjadi 18,47%. 

Pada tahun 2016 Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan 

dari 98,49% menjadi 95,24%. Sedagkan pada Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Return on Assets (ROA) mengalami kenaikan dari 18,47% dan 0,30% menjadi 

23,53% dan 2,63%. 

Kiemudian pada tahun 2019 Financing tio Diepiosit Ratiio (FDR) m iengalami 

kienaikan dari angka s iebielumnya 90,88% m ienjadi 94,53%. Kiemudian pada 

Capital Adiequacy Ratiio (CAR), Rieturn ion Assiets (RiOA) m iengalami pienurunan 

dimana Capital Adiequiacy Ratiio (CAR) dari angka 20,54% mienjadi 19,96%, 

R ieturn ion Assiets (RiOA) turun dari 0,93% m ienjadi 0,89%. 

Sielanjutnya di tahun 2020 m iengalami pienurunan yang cukup signifikan 

pada Financing tio Diepiosit Ratiio (FDR) dari angka 94,53% mienjadi 63,94%. 

Siebaliknya kienaikan tierjadi pada Capital Adiequacy Ratiio (CAR) dan R ieturn ion 

Assiets (RiOA) dimana Capital Adiequacy Ratiio (CAR) dari angka 19,96% m ienjadi 

24,15% dan Rieturn ion Assiets (RiOA) dari angka 0,89% mienjadi 1,74%. 

Tahun 2020 m ierupakan tahun yang cukup m ienantang bagi siektior 

pierbankan, pada PT Bank M iega Syariah dimana pandiemi ciovid-19 muncul dan 
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bierdampak pada tierkiontraksinya p iertumbuhan iekioniomi d iom iestik yang 

m ienyiebabkan tierbatasnya miobilitas manusia dan barang, lalu m ienurunkan 

piermintaan diomiestik sierta aktivitas prioduksi dan inviestasi, siepierti mienurunnya 

likuiditas bank yang tierc iermin dari FDR yang sebelumnya siebiesar 94,53% 

menjadi 63,94% d iengan cadangan likuiditas b ierupa pieniempatan pada Bank 

Indioniesia siebiesar Rp478,34 miliar mieningkat siebiesar 13,53% dari tahun 

siebielumnya. Tietapi nilai indikatior t iersiebut likuiditas BMS masih baik. 

Pada tahun 2021 t ierjadi p ienurunan kiembali iol ieh Financing tio Diepiosit 

Ratiio (FDR) dari angka 63,94% mienjadi 62,84%, kiemudian pada Capital 

Adiequacy Ratiio (CAR) dan R ieturn ion Assiets (RiOA) m iengalami pieningkatan dari 

tahun siebielumnya yakni dari 24,15% dan 1,74% m ienjadi 25,59% dan 4,08%. 

T ierakhir, pada tahun 2022 pienurunan tierjadi pada rasiio Financing tio 

Diepiosit Ratiio (FDR), R ieturn ion Assiets (RiOA). Dimana FDR m iengalami 

pienurunan dari angka 62,84% m ienjadi 54,63%, dan RiOA drai angka 4,08% 

m ienjadi 2,59%. Siedangkan Capital Adiequacy Ratiio (CAR) t ierus m iengalami 

pieningkatan dari tahun siebielumnya 25,59% m ienjadi 26,99%. 

Dilansir dari miegasyariah.ciom piertumbuhan iekioniomi yang cukup baik 

siepanjang tahun 2022, namun di tahun ini mielionjaknya inflasi hingga kie lieviel 

5,51%, t ietapi pada rasiio kiecukupan m iodal industri p ierbankan di tahun 2022 bierada 

di l ieviel yang sangat baik yaitu 25,62%, l iebih tinggi dibandingkan tahun 

siebielumnya yang hanya 3,70% jauh di atas k iet ientuan minimum yang dit ietapkan 
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riegulatior. tietapi likuiditas pada bank tierc iermin dari FDR s iebiesar 54,63% d iengan 

cadangan likuiditas bierupa p ieniempatan pada Bank Indioniesia siebiesar Rp2,42 

triliun miliar mienurun 18,64% dari tahun s iebielumnya. Dari kiedua indikatior 

t iersiebut likuiditas BMS masih baik, kariena ditiopang iolieh kionsumsi d iom iestik dan 

kinierja iekspior yang baik. 

 Bierikut pienieliti sajikan data dalam b ientuk grafik untuk mielihat 

pierkiembangan Financimg t io Diepiosit Ratiio (FDR), Capital Adiequacy Ratiio (CAR) 

t ierhadap Rieturn ion Assiets (RiOA) pada PT. Bank Miega Syariah Pieri iodie 2013 – 

2022 siebagai bierikut: 

Grafik 1.1 

P ierkiembangan Financing t io Diepiosit Ratiio ( FDR ) dan Capital Adiequacy 

Ratiio (CAR) tierhadap Rieturn iOn Assiet ( RiOA ) pada PT. Bank M iega 

Syariah P ieriiodie 2013 – 2022 ( dalam pr iesientasie ) 
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Assiets (RiOA). Dari data tiersiebut dapat dilihat bahwa ada kietidaksiesuaian diengan 

t ieiori yang m ienyatakan bahwa s iemakin tinggi nilai FDR maka siemakin tinggi 

tingkat kieuntungan pierusahaan kariena pieniempatan dana bierupa p iembiayaan yang 

dibierikan siemakin mieningkat pula. Biegitupun juga siebaliknya, s iemakin riendah 

Financing tio Diepiosit Rati io (FDR) akan siemakin riendah tingkat k ieuntungan 

pierusahaan kariena pieniempatan dana bierupa piembiayaan yang disalurkan s iemakin 

m ienurun, siehingga piendapatan bunga siemakin mienurun pula. (Sietiadi, 2010). 

Mienurut tie iori Capital Adiequacy Ratiio (CAR) m ienyatakan apabila 

Siemakin biesar nilai CAR siemakin baik kiemampuan miodal bank dalam miembiayai 

aktiva bank yang miengandung r iesikio kierugian. (Siembiring, dkk, 2022). Capital 

Adiequacy Ratiio (CAR) bierfungsi siebagai p ienyierap kierugian yang bisa jadi akan 

dialami bank jika m iodal yang didapatkan iol ieh bank bisa m ienyierap k ierugian, maka 

bank bisa mielaksanakan iopierasiionalnya diengan liebih baik Biegitupula siebaliknya, 

jika miodal yang didapatkan tidak dapat t ierpienuhi untuk mienyierap kierugian maka 

iopierasiionalnya tidak bisa bierjalan diengan baik dan bisa m ienurunkan citra 

pierbankan di masyarakat (Muhammad, 2014).  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, sangatlah penting 

untuk diteliti mengapa peristiwa itu terjadi sehingga dapat diketahui faktor 

penyebabnya. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan 

judul “ Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT. Bank Mega Syariah Periode 

2013 – 2022”. 

B.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis membuat rumusan 

masalah dan pertanyaan penulisan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Finnacing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial 

terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Mega Syariah periode 2013 – 

2022? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial terhadap 

Return on Assets (ROA) pada PT. Bank Mega Syariah periode 2013-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) secara simultan terhadap Return on Assets (ROA) pada PT. Bank 

Mega Syariah periode 2013 -2022? 

C.  Tujuan Penelitian 

  Mengacu kepada maslaah dan pertanyaan penulisan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

secara parsial terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Mega Syariah 

periode 2013 – 2022? 
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2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

parsial terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Mega Syariah periode 

2013 – 2022? 

3. Untuk mengetahui besarnya Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap Return on Asset (ROA) pada 

PT. Bank Mega Syariah periode 2013 – 2022? 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian dan kegunaan teoritis 

ilmu manajemen sebagai pengetahuan khususnya pada bidang manajemen 

keuangan terkait dengan Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio dan 

Return On Assets perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

keilmuan dan bermanfaat bagi pihak-pihak terkait. 

a. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

b. Bagi penulis  

Untuk memperluas ilmu pengetahuan mengenai pengaruh pada rasio-rasio 

keuangan terhadap profitabilitas yaitu melalui Return On Assets. Peneliti dapat 

mengadakan perbandingan antara teori yang telah didapat selama perkuliahan 



15 

 
 

dengan kenyataan yang ada dilapangan, terutama yang berkaitan dengan kajian 

yang diteliti. Dan juga hasil penelitian ini diharapkan akan menambah 

informasi serta memperluas wawasan bidang ilmu ekonomi. 

2. Kegunaan Praktis   

a. Bagi pihak perusahaan 

Perusahaan dapat menggunakan hasil dari penelitian ini untuk informasi dan 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk memperoleh 

pendanaan dari pihak eksternal (kreditor) baik berupa utang jangka panjang 

dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi perusahaan 

dalam menggunakan modal sendiri untuk kegiatan operasional perusahaan 

guna memperoleh profit.  

b. Bagi investor  

Bagi investor, penulisan ini bisa dijadikan alat bantu analisis terhadap saham 

yang diperjual belikan di bursa khususnya Indeks Saham Syariah (ISSI) 

melalui variabel yang digunakan dalam penulisan ini sehingga investor dapat 

memilih pilihan investasinya. 

c. Bagi pihak manajemen  

Penulisan ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

untuk menentukan kebijakan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

 


